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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Industri tekstil merupakan industri yang sebagian besar proses 

produksinya menggunakan mesin dengan teknologi tinggi. Pengoperasian mesin-

mesin yang digunakan dalam proses produksi akan menimbulkan masalah faktor, 

seperti kebisingan. Kebisingan menimbulkan beberapa dampak kesehatan. Selain 

berdampak pada gangguan pendengaran, intensitas bising yang tinggi juga dapat 

mengakibatkan perubahan frekuensi jantung/peningkatan denyut nadi, perubahan 

tekanan darah dan gangguan psikologis berupa stres kerja. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor dan dampak kesehatan yang dipengaruhi oleh 

intensitas kebisingan terhadap tekanan darah dan tingkat stres kerja pada pekerja 

industri tekstil. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau literature 

review. Studi literature didapat dari jurnal online nasional dan internsioal berupa 

PubMed, Scopus, dan  Schoolar dengan total jurnal yang terakreditasi sebanyak 

18 jurnal yang kemudian akan ditelaah. 

Hasil: Intensitas kebisingan disemua lingkungan kerja industri tekstil melebihi 

nilai ambang batas dengan rata-rata 93,16 dBA, tekanan darah pekerja dalam 

klasifikasi tekanan darah normal dengan rata-rata tekanan darah 130,28/82,97 

mmHg dan  tenaga kerja paling banyak mengalami stres kerja rendah sebanyak 

198 pekerja. Faktor yang menyebabkan perubahan tekanan darah dan stress kerja 

pada industri tekstil yaitu umur, masa kerja, beban kerja shift kerja, masalah 

keluarga, masalah pribadi dan masalah pekerjaan.  

Kesimpulan: Intensitas kebisingan di lingkungan kerja industri tekstil melebihi 

nilai ambang batas. Tekanan darah pekerja dalam klasifikasi tekanan darah normal 

dan pekerja banyak mengalami stres kerja rendah. Dampak kesehatan dari tekanan 

darah yaitu hipertensi, gagal ginjal, stroke sedangkan dampak kesehatan stres 

kerja seperti gangguan hormon, gangguan lambung serta gangguan pencernaan. 

 

Kata Kunci: Kebisingan, Tekanan Darah, Stres Kerja, Industri Tekstil 
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STUDI LITERATURE: THE EFFECT OF NOISE INTENSITY ON 

BLOOD PRESURE AND WORK STRESS LEVELS IN TEXTILE 

INDUSTRY WORKERS 

Andriana Anggela Watirˡ, Sugiman², Nur Anisa³ 

 

ABSTRACT 

 

Background: The textile industry is an industry where most of its production 

processes use high technology machines. The operation of the machines used in 

the production process will cause problem factors, such as noise. Noise has 

several health effects. Apart from having an impact on hearing loss, high noise 

intensity can also result in changes in heart frequency/increased pulse rate, 

changes in blood pressure and psychological problems in the form of work stress. 

Objective: This is to determine the health factors and impacts that are influenced 

by noise intensity on blood pressure and work stress levels in textile industry 

workers. 

Method: This research uses literature study method or literature review. 

Literature studies were obtained from national and international online journals in 

the form of PubMed, Scopus, and Schoolar with a total of 18 accredited journals 

which will then be reviewed. 

Result: Noise intensity in all work environments in the textile industry exceeds 

the threshold value with an average of 93.16 dBA, the blood pressure of workers 

in the normal blood pressure classification with an average blood pressure of 

130.28 / 82.97 mmHg and the workforce experiencing the most work stress low of 

198 workers. Factors that cause changes in blood pressure and work stress in the 

textile industry are age, years of work, work shift workload, family problems, 

personal problems and work problems. 

Conclusion: The noise intensity in the textile industry work environment exceeds 

the threshold value. Workers' blood pressure is in the normal blood pressure 

classification and many workers experience low work stress. The health effects of 

blood pressure are hypertension, kidney failure, stroke while the health impacts of 

work stress include hormonal disorders, gastric disorders and digestive disorders. 
 

Keywords: Noise, Blood Pressure, Job Stress, Textile Industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja menjadi salah satu isu global pada 

dunia kerja dari satu  negara ke negara lain yang berkembang sangat cepat dan 

mudah.  Perkembangan ekonomi tidak hanya membawa dampak positif, tetapi 

juga dampak negatif. Oleh karena itu, negara perlu melindungi warga 

negaranya terutama para pekerja dari dampak negatif tersebut. Perlu adanya 

aturan atau regulasi yang mampu mengontrol agar para pekerja dapat terhindar 

dari berbagai macam bahaya atau hazard diakibatkan oleh transfer barang-

barang dari negara-negara industri maju ke negara-negara berkembang di 

dunia, termasuk Indonesia (Swarjana, 2017). 

Setiap tempat kerja memiliki berbagai potensi bahaya yang dapat 

mempengaruhi kesehatan tenaga kerja atau dapat menimbulkan penyakit 

akibat kerja. Menurut International Labour Organization (ILO), setiap tahun 

terdapat 160 juta pekerja yang terkena penyakit akibat kerja. Dalam 

melaksanakan pekerjaannya, pekerja selalu dihadapkan dengan risiko terkena 

penyakit akibat kerja yang mungkin terjadi sehingga upaya perlindungan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) harus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman oleh para pengusaha (Lazuardi, 2016). 

Salah satu industri yang memberikan dampak negatif yaitu industri 

tekstil. Dampak negatif industri tekstil yang tidak dapat dihidarkan misalnya, 
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penggunaan peralatan dan mesin yang semakin canggih yang dapat 

meningkatkan risiko kerja. Industri tekstil merupakan industri yang sebagian 

besar proses produksinya menggunakan mesin dengan teknologi tinggi 

misalnya mesin winding, warping, zising, riching, dan weaving. 

Pengoperasian mesin-mesin yang digunakan dalam proses produksi akan 

menimbulkan masalah faktor fiska, seperti kebisingan (Suma’mur, 2014). 

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Nomor 

5 Tahun 2018 kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang 

bersumber dari alat-alat proses produksi dan/atau alat-alat kerja yang pada 

tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Sedangkan Nilai 

Ambang Batas (NAB) merupakan standar faktor tempat kerja yang dapat 

diterima ditempat kerja tanpa  mengakibatkan penyakit atau gangguan 

kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari. NAB kebisingan di tempat kerja 

adalah sebesar 85 Db (A) selama 8 jam kerja per hari atau 40 jam per minggu. 

Selanjutnya apabila tenaga kerja menerima paparan kebisingan lebih dari 

ketetapan tersebut, maka harus dilakukan pengurangan waktu pemaparan. 

Kebisingan menimbulkan beberapa dampak pada kesehatan. Selain 

berdampak pada gangguan pendengaran, intensitas bising yang tinggi juga 

dapat mengakibatkan hilangnya konsentrasi, hilangnya keseimbangan dan 

disorientasi, kelelahan, gangguan komunikasi, gangguan tidur, gangguan 

pelaksanaan tugas, gangguan faal tubuh, serta adanya efek viseral, seperti 

perubahan frekuensi jantung/peningkatan denyut nadi, perubahan tekanan 

darah dan tingkat pengeluaran keringat (Haringgton, 2005). 
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Keterpaparan terhadap kebisingan yang melebihi nilai ambang batas 

pada kurun waktu yang cukup lama akan berakibat pada gangguan 

pendengaran ringan dan jika terjadi terus menerus akan menyebabkan ketulian 

permanen. Selain itu kebisingan diduga menimbulkan gangguan emosional 

yang memicu meningkatnya tekanan darah. Energi kebisingan yang tinggi 

mampu menimbulkan efek visceral, seperti perubahan frekuensi jantung, 

perubahan tekanan darah dan tingkat pengeluaran keringat, dapat juga terjadi 

efek psikososial dan psikomotor ringan jika seseorang berada di lingkungan 

yang bising (Haringgton, 2005).  

Hafifah (2016) dalam penelitiannya pada pekerja di bagian  grida dan 

permesinan PT. Baja Kurnia Ceper diperoleh hasil yaitu  kebisingan di bagian 

grinda 100 dBA ditemukan 17 pekerja (54,8%) mengalami kenaikan tekanan 

darah dan 8 pekerja (23,5%) tidak mengalami kenaikan tekanan darah atau 

tetap. Sedangkan kebisingan di bagian permesinan 85 dBA ditemukan 14 

pekerja (45,2%) mengalami kenaikan tekanan darah dan 26 pekerja (76,5%) 

tidak mengalami kenaikan tekanan darah atau tetap. Dari hasil uji statistik, 

didapatkan hubungan intensitas kebisingan dengan peningkatan tekanan darah 

dengan nilai p-value=0,019 (p<0,005). 

Kebisingan dapat menimbulkan efek berupa gangguan fisiologis, 

psikologis, dan patologis organis, salah satu contoh gangguan psikologis yang 

diakibatkan oleh kebisingan adalah stres kerja. Stres kerja juga terjadi di 

Indonesia. Beberapa studi terakhir menyimpulkan bahwa setiap tahunnya 

kasus stres di Indonesia meningkat dengan cepat dan berpotensi menimbulkan 
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dampak sosial, emosional, psikologis dan berbagai masalah yang berhubungan 

dengan kesehatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Regus tahun 2012 

yang di peroleh dari CFO Innovation Asia Staff (2016) menyatakan bahwa 

Indonesia mengalami tingkat stres kerja dengan angka 73% (Irawan, 2015). 

Ulfami (2016)  dalam penelitiannya pada pekerja bagian produksi PT. 

Lembah Karet, diperoleh hasil yaitu kebisingan dengan NAB >85 dB 

ditemukan 36 pekerja (66,7%) mengalami stres kerja tinggi dan 18 pekerja 

(33,3%) mengalami stres kerja ringan. Dari uji statistik, didapatkan hubungan 

kebisingan terhadap stres kerja dengan hasil p-value= 0,023 (p<0,005). 

Berdasarkan review dari berbagai jurnal, lingkungan kerja industri 

tekstil yang berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan bagi para pekerja 

yaitu kebisingan. Dampak kebisingan terhadap gangguan kesehatan, antara 

lain tekanan darah stres kerja. Selain intensitas kebisingan, lamanya paparan 

kebisingan berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah dan tingkat stres 

kerja.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya kebisingan, tekanan darah 

dan tingkat stres kerja pada pekerja industri tekstil? 

2. Bagaimana dampak kesehatan yang dipengaruhi oleh intensitas kebisingan 

terhadap tekanan darah pada pekerja industri tekstil? 

3. Bagaimana dampak kesehatan yang dipengaruhi oleh intensitas kebisingan 

terhadap tingkat stres kerja pada pekerja industri tekstil? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh intensitas kebisingan terhadap tekanan darah 

dan tingkat stres kerja pada pekerja industri tekstil. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kebisingan, tekanan 

darah dan tingkat stres kerja pada pekerja industri tekstil. 

b. Untuk mengetahui dampak kesehatan yang dipengaruhi oleh intensitas 

kebisingan terhadap tekanan darah pada pekerja industri tekstil. 

c. Untuk mengetahui dampak kesehatan yang dipengaruhi oleh intensitas 

kebisingan terhadap tingkat stres kerja pada pekerja industri tekstil. 

D. Ruang Lingkup 

1. Materi 

Materi yang akan diteliti yaitu mata kuliah dasar kesehatan dan 

keselamatan kerja tentang pengaruh intensitas kebisingan terhadap 

tekanan darah dan tingkat stres kerja pada pekerja industri tekstil. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan literature review. 

3. Waktu 

Penulisan literature review dilaksanakan pada bulan Agustus –  

November  2020. 

 

 



6 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan kemampuan dalam menganalisis 

pengaruh intensitas kebisingan terhadap peningkatan tekanan darah dan 

tingkat stres kerja serta penyebab dan akibatnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pekerja industri tekstil  sebagai informasi tambahan mengenai 

pengaruh intensitas kebisingan terhadap tekanan darah dan tingkat 

stres kerja. 

b. Bagi pihak perusahaan industri tekstil dapat menambah masukan, 

sebagai bahan pertimbangan dan informasi kepada perusahaan untuk 

menerapkan sistem K3 di lingkungan kerja dalam upaya pencegahan 

tekanan darah dan tingkat stres kerja akibat kebisingan. 

c. Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat (IKM) Stikes Wira 

Husada sebagai media penerapan ilmu keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dan bahan referensi tambahan bagi perpustakaan yang 

bermanfaat dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi peneliti lain untuk menambah pengalaman dan wawasan dalam 

penelitian serta sebagai pengembangan ilmu kesehatan masyarakat 

untuk menerapkan ilmu yang didapatkan selama kuliah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil literatur review dari 18 jurnal tentang pengaruh 

kebisingan terhadap tekanan darah dan tingkat stress kerja pada pekerja di 

industri tekstil dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Intensitas kebisingan di lingkungan kerja industri tekstil menunjukkan 

tingkat  kebisingan tinggi atau lebih dari nilai ambang batas (NAB)  

dengan rata-rata intensitas kebisingan di lingkungan kerja industri tekstil 

pada jurnal sebesar  93,16 dBA.  

2. Tekanan darah pekerja di industri tekstil masih dalam klasifikasi tekanan 

darah normal yaitu dengan rata-rata tekanan darah sistolik 130,28 mmHg 

dan diastolik sebesar 82,97 mmHg. Faktor yang berpengaruh seperti umur 

dan massa kerja. Dampak kesehatan dari tekanan darah akibat kebisingan 

adalah hipertensi, penyakit jantung koroner, gagal ginjal, stroke hingga 

kematian. 

3. Tingkat stres kerja di industri tekstil paling banyak mengalami stres kerja 

ringan sebanyak 198 pekerja. Faktor yang berpengaruh seperti umur, 

beban kerja, shift kerja, masalah pribadi, masalah keluarga dan masalah 

pekerjaan. Dampak kesehatan stres kerja akibat kebisingan yaitu sakit 

kepala, gangguan sekresi hormon (adrenalin dan non adrenalin), gangguan 

gastrointestinal (lambung), dan gangguan pencernaan. 
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B. Saran 

1. Bagi  Perusahaan Industri Tekstil 

Pengurangan intensitas kebisingan pada mesin-mesin produksi agar sesuai 

dengan nilai ambang batas (NAB) kebisingan dengan cara menempelkan 

alat perendam suara pada mesin-mesin tersebut. Pihak perusahaan  juga 

melakukan pengendalian dengan cara peningkatan kesadaran diri dan 

bimbingan konseling, menyediakan makanan bagi pekerja, melakukan 

pemeriksaan kesehatan secara berkala dan khusus, penilaian prestasi kerja 

serta mempertimbangkan promosi kenaikan jabatan. 

2. Bagi Pekerja Industri Tekstil 

Meningkatkan kedisiplinan dalam menggunakan alat pelindung diri berupa 

alat pelindung pendengaran (APT). 

3. Bagi Peneliti lain 

Peneliti lain dapat mencoba meneliti faktor lain yang tidak dicantumkan 

dalam penelitian ini seperti faktor kelelahan kerja, motivasi kerja dan hasil 

kerja.  
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